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V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan

Hasis analisis dan pembahasan yang terlah dijelasakan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik bahwa:

1.

Unmeet Need pelayanan kesehatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap indek pembangunan manusia di indonesi tahun
2015-2022.

Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2015 — 2022

Angka Partisipasi Kasar (APK) Perguruan Tinggi (PT) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
di Indonesia tahun 2015- 2022

Upah Minimum Provinsi (UMP) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia tahun
2015 - 2022

Pandemi Covid-19 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia tahun 2015 — 2022

B. Implikasi

1.

Pada sektor kesehatan pemerintah perlu meningkatkan akses
pelayanan sehingga masyarakat yang memiliki keluhan kesehatan
dapat benar-benar mengakses pelayanan kesehatan dengan mudah,
sehingga produktifitas mereka meningkat.

Pemerintah perlu meningkatkan upaya guna menyadarkan masyarakat
akan pentingnya jenjang pendidikan usia dini dan Perguruan Tinggi
terhadap kualitas pendidikan masyarakat. serta meningkatkan saranan
serta prasarana yang menunjang agar kualitas serta kuantitas

Pendidikan Anak Usia Dini dan Perguruan Tinggi semakin baik
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3. Apabila kualitas pendiidkan dan kesehatan sudah baik maka
pemerintah  harus memperbanyak pogram yang bertujuan
meningkatkan kemampuan khusus agar mereka dapat bekerja atau
membuka peluang usaha yang pada akhirnya mereka memiliki
penghasilan yang cukup.

4. Pasca pandemi covid-19 pemerintah perlu lebih banyak melakukan
akselerasi program perbaikan khususnya di bidang ekonomi serta
pendidikan. Karena melihat kondisi di masyarakat saat ini kualitas
pendidikan dan perekonomian masyarakat yang memiliki dampak
cukup serius

C. Keterbatasan

1. Literasi terkait Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Perguruan
Tinggi berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
masih sangat terbatas sehingga peneliti kesulitan dalam mencari
referensi.

2. Data mengenau Upah Minimum Provinsi yang disajikan Badan Pusat
Statistik tidak lengkap sehingga peneliti harus melakukan pencarian
secara manual ke portal masing-masing provinsi untuk mendapatkan
data tersebut.

3. Hasil Uji asusmsi Kklasik pada penelitian diatas menjelaskan bahwa
data terkena asumsi klasik Autokolinearitas, namun karena pengujian
menggunakan metode panel analis sehingga asumsi Kklasis

autokolinearitas bisa diabaikan.



